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abstrak— Pembelajaran berpikir kritis memuat proses dalam pembelajaran yang lebih 
mengutamakan kemampuan siswa agar dapat menggunakan penalaran yang logis. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui desain dan persepsi siswa terhadap media Dadu 
OpTa. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan eksplorasi, 
Pengumpulan data menggunakan angket, serta teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis tematik dari braun & clarke, dan triangulasi sumber digunakan untuk validasi 
data penelitian ini. Hasil dari penelitian ini adalah desain media Dadu OpTa memuat 1) 
kemudahan penggunaan, 2) pemahaman materi, 3) estetika dan desain, 4) motivasi dan 
keterlibatan siswa, dan 5) keterlibatan emosional dan kenyamanan belajar sedangkan 
persepsi siswa terhadap media Dadu Opta yang memberikan pilihan sangat setuju 
sebanyak 75 dan pilihan sangat tidak setuju sebanyak 15. Persepsi siswa menunjukkan 
banyak yang memilih sangat setuju. 
Kata kunci—Media Dadu Opta, Opini & Fakta, Pembelajaran berpikir kritis 

 
 

Abstract— Critical thinking learning includes a learning process that prioritizes 
students' ability to use logical reasoning. The purpose of this study is to determine the 
design and students' perceptions of the OpTa Dice media. This study uses qualitative 
research with an exploratory approach. Data collection uses questionnaires, and data 
analysis techniques use Braun & Clarke's thematic analysis technique, and source 
triangulation is used to validate the data in this study. The results of this study are that 
the design of the Dadu OpTa media includes 1) ease of use, 2) understanding of the 
material, 3) aesthetics and design, 4) student motivation and involvement, and 5) 
emotional involvement and learning comfort, while students' perceptions of the Dadu 
Opta media show that 75% strongly agree and 15% strongly disagree. Students' 
perceptions show that many chose strongly agree. 
Keywords— OpTa Dice media, Opinion & Facts, Critical thinking learning 

 
 

PENDAHULUAN 
 Pembelajaran berpikir kritis merupakan proses dalam pembelajaran yang lebih 

mengutamakan pada kemampuan siswa agar mampu menggunakan penalaran yang 
reflektif, logis, dan analitis ketika memahami persoalan-persoalan yang ada 
(Ardiyanti, 2016). Pembelajaran berpikir kritis yaitu pembelajaran yang 
mengupayakan siswa untuk tidak menerima informasi dengan begitu saja, melainkan 
harus ditelaah dengan cermat, teliti, hati-hati, mencari alasan pada setiap pernyataan 
dan menimbang bukti-bukti apapun yang dapat menolak atau mendukung suatu 
gagasan (Samura, 2019). Pembelajaran berpikir kritis adalah suatu kemampuan 
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berpikir dalam pembelajaran dengan memberikan ajaran kepada siswa untuk tidak 
hanya menjadi penerima informasi yang pasif, tetapi harus dapat menjadi siswa yang 
aktif dari segi bertanya, berpikir, dan menilai (Mahanal, 2012).  

Melalui pembelajaan berpikir kritis, siswa dilatih untuk memahami bahwa 
pengetahuan merupakan hasil dari proses berpikir yang panjang serta dapat diuji dan 
dikembangkan secara terus-menerus. Pembelajaran berpikir kritis dapat 
menumbuhkan kesadaran tentang belajar bukan hanya sekedar mengingat materi 
atau fakta namun juga dapat mengasah kemampuan siswa dalam bernalar (Idris, 
2020). Menurut Sari (2023), kegiatan bernalar yaitu suatu tindakan dan keputusan atas 
dasar pertimbangan yang manusiawi, logis, dan rasional. Dengan demikian, 
pembelajaran berpikir kritis mampu mencakup kemampuan intelektual dan 
pembentukkan sikap mental yang terbuka mengenai kebenaran dan perubahan yang 
dapat diuji. Pembelajaran berpikir kritis dapat diartikan suatu pendekatan yang 
berkaitan dengan pengembangan kemampuan siswa dalam menafsirkan, memahami, 
dan mengevaluasi informasi dengan cara objektif (Zahroh, 2020). Hal ini berarti, siswa 
diarahkan untuk memiliki kemampuan dalam mengolah suatu informasi sehingga 
informasi tersebut menjadi pengetahuan yang bermakna.  

Pembelajaran berpikir kritis juga mengajarkan siswa untuk berpikir secara 
sistematis, mempertanyakan asumsi yang tidak ada atas dasar atau konsep dan 
menggunakan logika untuk pemecahan masalah (Satriani, 2017). Melalui tahap ini, 
setiap siswa diajarkan untuk memiliki kemampuan tampil berani dalam menguji ide-
ide yang sudah ada, berargumentasi dengan alasan yang dapat 
dipertanggungjawabkan, dan mencari solusi alternatif. Menurut Rositawati (2019), 
kemampuan berpikir kritis juga membantu siswa untuk mengenali kesalahan logika 
dan informasi hoax yang sering muncul dalam kondisi sehari-hari dan media massa. 
Oleh karena itu, pengertian pembelajaran berpikir kritis lebih berfokus terhadap 
keterampilan berpikir tingkat tinggi pembentukan kesadaran diri, dan tanggung 
jawab moral (Rohman, 2022). Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, 
pengembangan berpikir kritis dapat dilakukan melalui berbagai materi, salah satunya 
materi opini dan fakta. 

Fakta merupakan peristiwa yang benar-benar terjadi dan bukan hasil rekaan 
atau khayalan. Dengan demikian, fakta dapat dipahami sebagai kebenaran yang 
bersifat umum dan didukung oleh bukti konkret berupa data yang akurat (Gulo dkk., 
2021). Sementara itu, opini adalah gagasan atau pandangan seseorang terhadap suatu 
peristiwa yang sedang dibicarakan (Naingolan & Saragih). Fakta dan opini 
merupakan dua hal yang berbeda; fakta bersifat nyata, sedangkan opini dapat 
bervariasi karena dipengaruhi oleh cara berpikir, pengetahuan, lingkungan, serta 
sudut pandang individu dalam menanggapi suatu persoalan (Maulana, 2024). 

Fakta dapat diartikan sebagai peristiwa objektif yang dapat dibuktikan 
kebenarannya melalui pertanyaan ADIKSIMBA (apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana) (Fanny & Kaswadi, 2024). Sebaliknya, opini sering kali 
disebarkan melalui figur publik atau influencer di media sosial dan cenderung lebih 
dipercaya dibandingkan data statistik karena dilengkapi dengan konteks emosional 
(Ikhsan, 2025). Tujuan fakta adalah memberikan informasi yang nyata, sedangkan 
opini berfungsi untuk menyampaikan pandangan atau penilaian terhadap suatu hal 
(Putri dkk., 2021). Oleh karena itu, memahami perbedaan antara fakta dan opini 
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menjadi hal penting agar siswa terlatih untuk menyaring informasi berdasarkan bukti 
yang valid serta tidak mudah percaya terhadap pernyataan yang tidak memiliki dasar 
yang jelas (Kurniawati, 2023). 

Menurut Setyawati dalam Fitriani dkk. (2022), fakta memiliki ciri-ciri seperti 
bersifat objektif, dapat dibuktikan kebenarannya, serta menyertakan keterangan 
waktu dan tempat kejadian. Sementara itu, opini biasanya mengandung kata-kata 
modalitas dan disampaikan secara subjektif karena berdasarkan keyakinan pribadi 
(Kustina & Novatma, 2016). Fakta umumnya ditandai oleh data, angka, waktu, atau 
tempat tertentu, sedangkan opini kerap mengandung ungkapan seperti menurut 
saya, sebaiknya, atau tampaknya (Andhira, 2021). Lestari dkk. (2019) membedakan 
fakta menjadi lima jenis, yaitu fakta benda, fakta peristiwa, fakta jumlah, fakta waktu, 
dan fakta faktor penyebab. Adapun opini dibagi menjadi tiga macam, yakni opini 
saran, opini kritik, dan opini harapan. 

Dalam praktiknya, siswa sering kali merasa bosan ketika mengikuti 
pembelajaran yang monoton dan minim interaksi. Oleh karena itu, dibutuhkan media 
pembelajaran yang kreatif agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis secara alami (Puspitasari dkk., 2023). Salah satu inovasi yang dapat digunakan 
adalah Media Dadu Opta (Dadu Opini-Fakta). Media ini merupakan perpaduan 
antara unsur permainan dan pembelajaran yang sederhana namun efektif 
(Mumtahana dkk., 2022). Desain Dadu Opta berbentuk dadu edukatif dengan tiap 
sisinya berisi pernyataan yang harus diklasifikasikan siswa sebagai opini atau fakta 
(Hasnah dkk., 2023). Ketika dadu dilempar, siswa memperoleh pernyataan acak yang 
menantang kemampuan mereka untuk menganalisis, memberi alasan, serta 
mendiskusikannya secara kolaboratif (Andriyani dkk., 2013). 

Aktivitas ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep fakta dan opini, 
tetapi juga melatih kemampuan berargumentasi secara logis, menilai kebenaran 
informasi, dan mengemukakan gagasan dengan percaya diri (Istiqomah & Rocmah, 
2024). Selain itu, penggunaan Media Dadu Opta membawa suasana baru dalam 
pembelajaran melalui pendekatan gamification, yang menjadikan siswa lebih 
antusias, aktif, dan terlibat dalam proses belajar (Asmara dkk., 2023; Wardana & 
Trisnawati, 2016). Unsur permainan dan kerja sama yang muncul saat kegiatan 
berlangsung juga menumbuhkan interaksi positif, rasa tanggung jawab, serta 
meningkatkan keterampilan sosial antar siswa (Davalenne dkk., 2025). 

Media ini menciptakan pengalaman belajar bermakna karena siswa belajar 
melalui aktivitas langsung (learning by doing), bukan sekadar mendengarkan 
penjelasan guru (Manan dkk., 2017). Oleh sebab itu, Media Dadu Opta tidak hanya 
berperan sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk 
menumbuhkan kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan komunikasi siswa (Lestari & 
Isnaningsih, 2024). Guru dapat menyesuaikan isi pernyataan pada setiap sisi dadu 
dengan tema atau tingkat kesulitan materi yang diajarkan. Fleksibilitas ini 
menjadikan media dadu sebagai alat yang adaptif dan selaras dengan kebutuhan 
kurikulum (Dewi dkk., 2022). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan eksplorasi. 
Penelitian eksploratif adalah jenis studi yang bertujuan untuk menelusuri serta 
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memperdalam konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian dengan cakupan 
yang lebih luas dan mendalam (Yusuf dalam Sudrajat, 2025). Tujuan utama dari 
penelitian ini ialah menjawab pertanyaan “apa” dan “mengapa” terhadap suatu 
fenomena, sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih jelas dan 
menyeluruh mengenai permasalahan yang dikaji (Helpiastuti, 2025). Penelitian 
eksplorasi digunakan karena penelitian ini berupaya menggali bagaimana desain 
media Dadu Opta dikembangkan serta bagaimana persepsi siswa terhadap media 
tersebut dalam pembelajaran berpikir kritis, khususnya pada materi fakta dan opini. 
Penelitian eksploratif digunakan untuk menggali pengetahuan dan menemukan ide 
baru tentang suatu fenomena guna merumuskan masalah atau hipotesis tanpa 
melakukan pengujian (Mudjiyanto, 2018). 

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa di SDN Sukorejo dengan jumlah 15 
orang. Alasan pemilihan partisipan ini adalah karena siswa tersebut telah mengikuti 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang memuat materi fakta dan opini, serta memiliki 
tingkat kemampuan berpikir kritis yang beragam. Dengan demikian, mereka 
dianggap mampu memberikan persepsi yang relevan terhadap penggunaan media 
Dadu Opta dalam proses pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. Angket 
atau kuesioner merupakan metode yang digunakan peneliti untuk memperoleh data 
dengan cara membagikan lembar pertanyaan kepada responden, yang kemudian diisi 
sesuai dengan pendapat atau pengalaman mereka (Maryati, 2007). Adapun instrumen 
angket dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Instrumen Angket 

Aspek Butir Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kemudahan 
Penggunaan 

Media Dadu Opta mudah digunakan dalam 
pembelajaran berpikir kritis. 

     

Saya dapat memahami cara menggunakan 
media tanpa bantuan guru. 

     

Aturan permainan Dadu Opta jelas dan mudah 
dipahami. 

     

Desain media membantu saya mengikuti 
kegiatan belajar dengan mudah. 

     

Media dapat digunakan secara berulang tanpa 
membosankan. 

     

Pemahaman 
Materi dan 
Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Media Dadu Opta membantu saya memahami 
perbedaan antara opini dan fakta. 

     

Kegiatan dalam media mendorong saya berpikir 
logis dan kritis. 

     

Media membantu saya mengembangkan 
kemampuan menganalisis informasi. 
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Pertanyaan dalam media sesuai dengan tingkat 
kemampuan saya. 

     

Media ini meningkatkan kemampuan saya 
mengambil keputusan berdasarkan alasan yang 
tepat. 

     

Desain dan 
Estetika 

Warna, gambar, dan bentuk media menarik 
perhatian saya. 

     

Tulisan dan simbol pada media jelas dan mudah 
dibaca. 

     

Desain media Dadu Opta membuat 
pembelajaran terasa menyenangkan. 

     

Tata letak dan bentuk dadu membuat kegiatan 

belajar tidak monoton. 

     

Motivasi 
dan 

Keterlibatan 
Siswa 

Media membuat saya lebih bersemangat belajar.      

Saya merasa lebih fokus saat pembelajaran 
menggunakan media ini. 

     

Media mendorong saya untuk berpikir dan 
berdiskusi dengan teman. 

     

Permainan Dadu Opta menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan. 

     

Media ini membuat saya ingin belajar lebih 
banyak. 

     

Kenyamana
n dan 

Efektivitas 

Saya merasa percaya diri saat berpendapat 
menggunakan media ini. 

     

Saya merasa nyaman belajar dengan media Dadu 
Opta. 

     

Media ini efektif membantu saya memahami 
pelajaran Bahasa Indonesia. 

     

Saya berharap media seperti ini digunakan 
dalam pelajaran lain. 

     

Secara keseluruhan, media Dadu Opta 
bermanfaat bagi saya. 

     

Keterangan (Sangat Setuju=5, Setuju=4, Netral=3, Tidak Setuju=2, dan Sangat Tidak 
Setuju=1) 

(dikembangkan oleh peneliti) 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik (thematic 
analysis). Analisis tematik yaitu metode untuk mengorganisasi data secara sistematis 
sehingga peneliti dapat memahami makna mendalam dari pengalaman, pandangan, 
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atau fenomena yang diteliti (Braun & Clarke dalam Nurhaliza dkk., 2025). Pendekatan 
ini dilakukan untuk mengidentifikasi pola-pola tematik yang muncul dari hasil 
wawancara dan tanggapan siswa mengenai desain serta persepsi terhadap media 
dadu OPTA. Menurut Braun dan Clarke proses analisis tematik dilakukan melalui 
enam tahapan, yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Analisis tematik (Braun dan Clarke dalam Hayati., 2025) 

1. Familiarisasi data, merupakan tahap awal di mana peneliti membaca dan 
memahami data secara menyeluruh untuk memperoleh pemahaman mendalam 
terhadap isi data yang dikumpulkan (Damaliana & Sa’diyah, 2024). 

2. Pembuatan kode awal, pada tahap ini peneliti mulai memberikan kode pada 
bagian-bagian data yang dianggap menarik dan relevan dengan fokus atau tujuan 
penelitian (Saadah, 2024). 

3. Pencarian tema, kode-kode yang telah dihasilkan kemudian dikelompokkan 
untuk membentuk tema-tema yang lebih luas dan bermakna, yang 
menggambarkan pola tertentu dalam data (Susanto dkk., 2025). 

4. Peninjauan tema, tahap ini dilakukan untuk memeriksa kembali dan 
menyempurnakan tema-tema yang telah diidentifikasi agar sesuai dengan 
keseluruhan data yang ada (Rianto, 2024). 

5. Penentuan dan penamaan tema, peneliti memberikan nama dan deskripsi yang 
jelas pada setiap tema agar mampu menjelaskan makna data secara sistematis dan 
mendalam (Setyawan, 2025). 

6. Penyusunan laporan, merupakan tahap akhir di mana peneliti menyusun laporan 
hasil analisis dengan mengintegrasikan tema-tema utama serta memberikan 
interpretasi sesuai dengan konteks penelitian (Duija dkk., 2025). 

Validasi data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. 
Triangulasi merupakan metode analisis data yang menggabungkan atau memadukan 
data dari berbagai sumber (Susanto dkk., 2023). Triangulasi sumber didalam 
penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil angket dan wawancara dari 
beberapa guru untuk memastikan konsistensi data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desain Media Dadu OpTa untuk pembelajaran berpikir kritis 

Media Dadu OpTa dirancang untuk pembelajaran yang menggabungkan unsur 
permainan dengan aktivitas belajar membedakan opini dan fakta. Media ini 
menggunakan sebuah dadu besar berisi simbol emotikon pada setiap sisinya, serta 
seperangkat kartu soal dan kartu instruksi yang menjadi inti permainan. Desain dadu 
dibuat berwarna cerah dengan simbol emotikon yang mudah dikenali, sehingga 
mampu menarik perhatian siswa sekolah dasar dan menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih hidup, tidak monoton, dan memberikan pengalaman belajar 
yang menyenangkan. 
 

 
Gambar 2. Papan Media Dadu OpTa 

 
Cara bermain disusun mengikuti petunjuk yang tertera pada media. Siswa 

bermain secara bergiliran. Setiap pemain melempar dadu lalu mencocokkan emotikon 
yang muncul dengan emotikon yang tertera pada amplop di meja. Setelah emotikon 
cocok, pemain mengambil satu kartu dari amplop tersebut. Jika kartu yang diperoleh 
berisi pernyataan, siswa harus menentukan apakah pernyataan itu merupakan opini 
atau fakta. Sebaliknya, jika kartu berisi tugas membuat kalimat, maka siswa 
diwajibkan menyusun satu kalimat opini atau fakta sesuai instruksi. 

Apabila siswa menjawab dengan benar, ia berhak menyimpan kartu sebagai 
poin. Namun jika jawaban salah, ragu-ragu, atau tidak sesuai instruksi, guru dapat 
memberikan konsekuensi ringan, seperti mengembalikan kartu ke amplop atau 
memberikan kesempatan pemain berikutnya. Mekanisme ini membuat permainan 
tetap kompetitif sambil tetap fokus pada tujuan pembelajaran.  

 
Gambar 3. Dadu Emoji OpTa 
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Media Dadu OpTa dilengkapi dua jenis kartu, yaitu kartu soal dan kartu 
instruksi. Kartu soal berisi pernyataan-pernyataan singkat yang harus diidentifikasi 
oleh siswa sebagai opini atau fakta. Fungsinya untuk mengukur pemahaman siswa 
terhadap konsep dasar opini dan fakta sekaligus memberikan penguatan materi. 
Kartu instruksi berisi perintah yang mendorong siswa untuk membuat kalimat opini 
atau kalimat fakta secara spontan. Instruksi dapat bervariasi mulai dari tugas 
sederhana seperti menulis satu kalimat fakta tentang benda di kelas, hingga instruksi 
yang menantang seperti membuat dua kalimat opini lengkap dengan alasan 
pendukung. 

Kombinasi kedua jenis kartu tersebut menunjukkan bahwa media ini tidak 
hanya menekankan aspek teori, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis siswa 
dalam membedakan kebenaran objektif dan pendapat subjektif. Selain itu, aktivitas 
membuat kalimat melatih kreativitas dan kemampuan berbahasa siswa secara 
langsung. 

Mekanisme permainan yang sederhana namun interaktif ini menjadikan proses 
pembelajaran lebih menarik dan penuh antisipasi. Siswa didorong untuk aktif terlibat, 
berdiskusi, dan berpikir cepat selama permainan berlangsung. Secara keseluruhan, 
Media Dadu OpTa menunjukkan desain pembelajaran yang menyeimbangkan unsur 
permainan, pemahaman konsep opini–fakta, dan praktik menyusun kalimat, 
sehingga mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan literasi secara lebih 
menyenangkan dan bermakna. 
 
Persepsi Siswa pada Media Dadu Opta untuk Pembelajaran Berpikir Kritis 
1. Kemudahan Penggunaan  
 Persepsi siswa pada aspek kemudahan penggunaan untuk untuk 
pembelajaran berpikir kritis dicari dengan lima pertanyaan. Pada aspek kemudahan 
penggunaan rata-rata jawaban guru menjawab sangat setuju 56%, menjawab setuju 
sebanyak 42,6667%, menjawab netral sebanyak 1,33333%, menjawab tidak setuju 
sebanyak 4%, dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0%. Hal ini dapat dilihat 
pada masing-masing pertanyaan melalui gambar berikut. 
 

 
Gambar 4. Diagram Aspek Kemudahan Penggunaan 

 
2. Pemahaman materi 
 Persepsi siswa pada aspek pemahaman materi untuk pembelajaran berpikir 
kritis dicari dengan lima pertanyaan. Pada aspek pemahaman materi rata-rata 
jawaban guru menjawab sangat setuju 46,6667%, menjawab setuju sebanyak 
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50,6667%, menjawab netral sebanyak 2,66667%, menjawab tidak setuju sebanyak 0%, 
dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0%. Hal ini dapat dilihat pada masing-
masing pertanyaan melalui gambar berikut. 

 
Gambar 5. Diagram Aspek Pemahaman Materi 

 
3. Estetika dan Desain 
 Persepsi siswa pada aspek estetika dan desain untuk pembelajaran berpikir 
kritis dicari dengan empat pertanyaan. Pada aspek estetika dan desain rata-rata 
jawaban guru menjawab sangat setuju 28,3333%, menjawab setuju sebanyak 
71,6667%, menjawab netral sebanyak 0%, menjawab tidak setuju sebanyak 0%, dan 
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0%. Hal ini dapat dilihat pada masing-masing 
pertanyaan melalui gambar berikut. 
 

 
Gambar 6. Diagram Aspek Estetika dan Desain 

 
4. Motivasi dan Keterlibatan Siswa 
 Persepsi siswa pada aspek motivasi dan keterlibatan siswa untuk pembelajaran 
berpikir kritis dicari dengan lima pertanyaan. Pada aspek motivasi dan keterlibatan 
siswa rata-rata jawaban guru menjawab sangat setuju 29,333%, menjawab setuju 
sebanyak 69.333%, menjawab netral sebanyak 1,333%, menjawab tidak setuju 
sebanyak 0%, dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0%. Hal ini dapat dilihat 
pada masing-masing pertanyaan melalui gambar berikut. 
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Gambar 7. Diagram Aspek Motivasi dan Keterlibatan Siswa 

 
5. Keterlibatan Emosional dan Kenyamanan Belajar 
 Persepsi siswa pada aspek keterlibatan emosional dan kenyamanan belajar 
untuk pembelajaran berpikir kritis dicari dengan lima pertanyaan. Pada aspek 
keterlibatan emosional dan kenyamanan belajar rata-rata jawaban guru menjawab 
sangat setuju 28%, menjawab setuju sebanyak 66,6667%, menjawab netral sebanyak 
5,33333%, menjawab tidak setuju sebanyak 0%, dan menjawab sangat tidak setuju 
sebanyak 0%. Hal ini dapat dilihat pada masing-masing pertanyaan melalui gambar 
berikut. 
 

 
Gambar 8. Diagram Aspek Keterlibatan Emosional dan Kenyamanan Belajar 

 
Secara keseluruhan, data dari hasil angket menunjukkan bahwa siswa 

memberikan pilihan sangat setuju terhadap komponen pada media ular tangga 
sebanyak 75 sedangkan siswa memberikan pilihan sangat tidak setuju terhadap 
komponen pada media Ular Tangga sebanyak 15. Secara keseluruhan, penelitian ini 
dilakukan untuk menjawab bagaimana desain dan persepsi siswa terhadap media 
Dadu OpTa. 
 
SIMPULAN 

Simpulan di dalam penelitian ini adalah desain media Dadu OpTa memuat 1) 
kemudahan penggunaan, 2) pemahaman materi, 3) estetika dan desain, 4) motivasi 
dan keterlibatan siswa, dan 5) keterlibatan emosional dan kenyamanan belajar 
sedangkan persepsi guru terhadap media Dadu Opta yang memberikan pilihan 
sangat setuju sebanyak 75 dan pilihan sangat tidak setuju sebanyak 15. Persepsi siswa 
menunjukkan banyak yang memilih sangat setuju. 
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